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SIKLUS AKUNTANSI PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

PENERAPAN METODE HARGA POKOK PESANAN
A. KELENGKAPAN YANG DIPERLUKAN

Pada perusahaan manufaktur yang menyelenggarakan akuntansi manual, kelengkapan yang diperlukan dalam penerapan metode harga pokok pesanan, antara lain :

1. Buku jurnal pembelian : tempat mencatat transaksi pembelian bahan baku, bahan penolong dan barang-barang lainnya
2. Buku jurnal pemakaian bahan baku : tempat mencatat harga pokok bahan baku yang dipakai (biaya bahan baku) dalam suatu periode tertentu

3. Kartu harga pokok produk : tempat mencatat biaya produksi untuk setiap jenis produk, kartu tersebut berfungsi sebagai buku pembantu harga pokok barang dalam proses

4. Buku jurnal umum : berfungsi sebagai tempat mencatat pembebanan biaya overhead pabrik, harga pokok produk selesai dan harga pokok produk dalam proses akhir periode
5. Buku jurnal khusus :  jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas

6. Kartu persediaan bahan baku, kartu piutang dan kartu hutang sebagai buku pembantu.

B. PENGGOLONGAN DAN PEMBEBANAN BIAYA PRODUKSI

Penggolongan biaya produksi :

1. Biaya produksi langsung

Biaya produksi langsung terdiri atas biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya tersebut merupakan biaya yang mudah ditelusuri melekatnya pada setiap produk yan dibuat. Biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang dibebankan kepada produk dalah biaya yang sesungguhnya terjadi untuk pembuatan produk yang bersangkutan.

2. Biaya produksi tidak langsung

Yang termasuk ke dalam golongan biaya produksi tidak langsung adalah biaya-biaya yang tidak dapat secara langsung diperlakukan sebagai bagian dari harga pokok produk (dibebankan kepada produk).

Karakteristik pengumpulan biaya produksi dengan menggunakan metode harga pokok pesanan :

a. Biaya produksi digolongkan menjadi 2 golongan yaitu biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung

b. Biaya produksi tidak langsung dibebankan kepada produk berdasarkan tariff yang ditentukan sebelum proses produksi
c. Biaya produksi untuk pembuatan setiap jenis produk dikumpulkan secara tersendiri

d. Harga pokok setiap jenis produk yang dibuat dihitung setelah produk yang bersangkutan selesai diproses.
C. PERHITUNGAN DAN PENCATATAN BIAYAPRODUKSI

1. Perhitungan dan pencatatan biaya produksi

a. Perhitungan biaya produksi

Contoh :

CV JAYA & Co. memproduksi lebih dari satu jenis barang. Persediaan bahan baku dicatat menurut sistem perpetual FIFO. Data mutasi bahan baku pada bulan Juli 2005 sbb :

Juli1,
Persediaan bahan baku x-1, 
80 unit  @ Rp. 125.000,00
Rp. 10.000.000,00


Persediaan bahan baku x-2,
125unti @ Rp. 100.000,00
Rp. 12.500.000,00

Juli5,
Pembelian dari PT. SENNA, Faktur No. 224


Bahan baku x-1, 100 unit @ Rp. 130.000,00
Rp. 13.000.000,00


Bahan baku x-2, 100 unti @ Rp. 110.000,00
Rp. 11.000.000,00

Dibayar dengan cek sebesar,

Rp. 24.000.000,00

Juli8,
Pamakaian bahan baku x-1


Bukti permintaan barang No. PB-022, untuk pesanan No. 01, 50 unit


Bukti permintaan barang No. PB-023, untuk pesanan No. 02, 60 unit

Juli16,
Pemakaian bahan baku x-2


Bukti permintaan barang No. PB-024, untuk pesanan No. 01, 100 unit


Bukti permintaan barang No. PB-025, untuk pesanan No. 02, 70 unit

Perhitungan biaya bahan baku menurut metode FIFO dilakukan oleh bagian kartu persediaan dan hartu harga pokok sbb :

1) Harga pokok bahan baku x-1 yang masuk proses produksi 8 Juli 2005 :

· Untuk pesanan No.P-01 : 50 unit @ Rp. 125.000,00
Rp.  6.250.000,00

· Untuk pesanan No.P-02 : 60 unti terdiri atas :

30 unit @ Rp. 125.000,00
Rp. 3.750.000,00

30 unit @ Rp. 130.000,00
Rp. 3.900.000,00

Jumlah

Rp.   7.650.000,00

Total harga pokok bahan baku masuk proses 8 Juli 2005
Rp. 13.900.000,00

2) Harga pokok bahan baku x-2 yang masuk proses produksi 16 Juli 2005 :

· Untuk pesanan No.P-01 : 100 unit @ Rp. 100.000,00
Rp.  10.000.000,00

· Untuk pesanan No.P-02 : 70 unti terdiri atas :

25 unit @ Rp. 100.000,00
Rp. 2.500.000,00

45 unit @ Rp. 110.000,00
Rp. 4.950.000,00

Jumlah

Rp.   7.450.000,00

Total harga pokok bahan baku masuk proses 16 Juli 2005
Rp. 17.450.000,00

b. Pencatatan biaya produksi

2. Perhitungan dan pencatatan biaya tenaga kerja langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang secara fisik langsung terlibat dengan pembuatan produk.

Dalam perusahaan yang membuat lebih dari satu jenis produk, untuk menghitung jumlah jam kerja yang dipergunakan dalam proses produksi , karyawan bagian produksi dilengkapi dengan kartu-kartu sbb :

· Kartu jam hadir : kartu tersebut setiap hari dimasukkan ke dalam jam pencatat waktu oleh karyawan yang bersangkutan pada saat datang, setelah istirahat, dan pada saat pulang.

· Kartu jam kerja : kartu ini diisi dengan data jumlah jam kerja dan untuk tiap pekerjaan mana jam kerja itu digunakan.
a. Penyusunan daftar gaju dan upah

Berikut ini contoh salah satu bentuk daftar upah karyawan CV JAYA & Co. yang disusun bulan Juli 2005

b. Pencatatan biaya tenaga kerja langsung

Pada saat pembebanan gaji dan upah :
Gaji dan Upah



Rp. xxx


PPh Pasal 21 yang harus disetor

Rp. xxx


Potongan-potongan



Rp. xxx


Hutang Gaji dan Upah


Rp. xxx

Pada saat pengaluaran kas untuk pembayaran gaji dan upah :

Hutang Gaji dan Uapah


Rp. xxx

PPh Pasal 21 yang disetor


Rp. xxx


Kas





Rp. xxx
Biaya tenaga kerja langsung yang sesungguhnya dibebankan kepada produk :

Jurnal umumnya :

BDP- Biaya Tenaga Kerja

Rp. xxx


Gaji dan Upah




Rp. xxx

Kemudian dicatat dalam kartu harga pokok untuk masing-masing pesanan sbb :

3. Perhitungan dan pencatatan Biaya Overhead Pabrik yang dibebankan

a. Penetapan tarif BOP

Beberapa pilihan untuk menetapkan BOP :

1) Biaya Bahan Baku

      Pemakaian BOP-S periode yang bersangkutan

Tarif BOP = 



          Pemakaian Bhn Baku pada prod. normal
2) Biaya Tenaga Kerja Langsung

     Pemakaian BOP-S periode yang bersangkutan

Tarif BOP = 


              Pemakaian Tenaga Kerja Langsung pada prod. normal

3) Jam Kerja Langsung

     Pemakaian BOP-S periode yang bersangkutan

Tarif BOP = 



      Jam Kerja Langsung pada produksi normal

b. Pencatatan BOP

Contoh :

Suatu perusahaan manufaktur  membebankan BOP berdasarkan tariff Rp. 1.000,00 tiap jam kerja langsung. Data produksi dan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dalam bulan Juli 2005 sbb :

Produk yang diproses dalam bulan Juli 2005 :

Pesanan No. 015, menggunakan jam kerja langsung
3.600 jam

Pesanan No. 016, menggunakan jam kerja langsung
3.400 jam

Pesanan No. 017, menggunakan jam kerja langsung
2.700 jam

Pesanan No. 018, menggunakan jam kerja langsung
2.200 jam

Pesanan No. 019, menggunakan jam kerja langsung
1.800 jam
Jml jam kerja langsung yang digunakan dlm bln Juli 2005
13.700 jam

BOP yang sesungguhnya terjadi dalam bulan Juli 2005 :

Biaya tenaga kerja tidak langsung
Rp.  5.200.000,00

Biaya penyusutan gedung pabrik bulan Juli 2005
Rp.  1.000.000,00

Biaya penyusutan mesin-mesin bulan Juli 2005
Rp.  2.000.000,00

Biaya listrik bagian produksi Juli 2005
Rp.  2.200.000,00

Biaya bahan Penolong
Rp.  3.400.000,00

Biaya produksi tidak langsung lain-lain
Rp.     750.000,00
Total BOP sesungguhnya
Rp.14.550.000,00

1) Mencatat BOP yang sesungguhnya

2) Mencatat BOP yang dibebankan

3) Mencatat selisih BOP

Selisih merugikan :

Selisih menguntungkan :

4. Perhitungan dan pencatatan Harga Pokok Produk Jadi

Contoh :

Data biaya produksi CV BANGUN untuk bulan Juli 2005 sbb :

Biaya Produksi :

· Biaya bahan baku 
Rp. 56.700.000,00

· Biaya tenaga kerja langsung 11.800 jam @ Rp. 4.000,00
Rp. 47.200.000,00

· BOP ssungguhnya
Rp. 24.750.000,00

· BOP dibebankan berdasarkan tariff Rp. 2000,00 / JKL

Data Produksi :

· Produk yang diproses terdiri atas : Pesanan No. 011, 012, 013, dan 014

· Produk selesai diproses :

Tanggal 20 Juli 2005, pesanan No. 011

Tanggal 25 Juli 2005, pesanan No. 012

Berdasarkan data diatas, harga pokok produk selesai diproses dalam bulan Juli 2005 sbb :
Harga pokok produk pesanan No. 011 :

· Biaya bahan baku,
Rp. 17.600.000,00

· Biaya tenaga kerja langsung
Rp. 14.400.000,00

· BOP dibebankan, 3.600 x Rp. 2.000,00
Rp.   7.200.000,00

Jumlah
Rp. 39.200.000,00


Harga pokok produk pesanan No. 012 :

· Biaya bahan baku,
Rp. 16.500.000,00

· Biaya tenaga kerja langsung
Rp. 12.800.000,00

· BOP dibebankan, 3.200 x Rp. 2.000,00
Rp.   6.400.000,00

Jumlah
Rp. 35.700.000,00


5. Perhitungan dan pencatatan Harga Pokok Barang  Dalam Proses

Mengacu pada contoh diatas, produk pesanan yang masih dalam proses akhir bulan Juli 2005 adalah pesanan No. 013 dan 014. Dari data kartu harga pokok produk yang bersangkutan, biaya produksi yang sudah diserap produk pesanan tersebut dihitung sbb :
Biaya produksi pesanan No. 013 :

Biaya bahan baku,
Rp. 12.400.000,00

Biaya tenaga kerja, 2600 jam x Rp. 4.000,00
Rp. 10.400.000,00

BOP, 2600 jam x Rp.2.000,00
Rp.   5.200.000,00

Jumlah
Rp. 28.000.000,00

Biaya produksi pesanan No. 014 :

Biaya bahan baku,
Rp. 10.200.000,00

Biaya tenaga kerja, 2600 jam x Rp. 4.000,00
Rp.   9.600.000,00

BOP, 2600 jam x Rp.2.000,00
Rp.   4.800.000,00

Jumlah
Rp. 24.600.000,00

Harga pokok barang dalam proses akhir periode
Rp. 52.600.000,00

6. Perhitungan biaya produksi apabila terdapat BDP awal periode

Barang yg tidak selesai diproses dalam suatu periode, diselesaikan pada periode berikutnya. Produk pesanan No. 013 dan No. 014  contoh di atas tidak selesai diproses dalam bulan Juli 2005. Penyelesaiaannya dilakukan bulan Agustus 2005.

Contoh :

Data biaya CV BANGUN untuk bualn Agustus 2005 :

Data produksi :

Barang dalam proses awal periode : pesanan No. 013 dan 014

Barang masuk proses bulan Agustus 2005 : pesanan No. 015 dan 016

Produk selesai diproses :
Pesanan No. 013, selesai tanggal 8 Agustus 2005


Pesanan No. 014, selesai tanggal 12 Agustus 2005


Pesanan No. 015, selesai tanggal 22 Agustus 2005

Data biaya produksi :

Harga pokok BDP awal periode :

BOP dibebankan berdasarkan tariff Rp. 2.000,00 tiap jam kerja langsung.

BOP sesungguhnya terjadi dalam bulan Agustus 2005 Rp. 23.200.000,00

Berdasarkan data di atas, perhitungan dan pencatatan biaya produksi, sbb :

a. Memindahkan harga pokok BDP awal periode dlm akun-akun barang dlm proses

b. Mencatat biaya produksi yang terjadi dalam bulan Agustus 2005

c. Mencatat pembebanan BOP

d. Menghitung dan mencatat harga pokok produk selesai

e. Mengitung dan mencatat harga pokok barang dalam proses akhir periode

Barang dlm proses akhir bulan Agustus 2005 adalah produk pesanan No. 016.

Biaya produksinya terdiri atas :

· Biaya bahan baku,
Rp. 18.300.000,00

· Biaya tenaga kerja, 3600 jam x Rp. 4.000,00
Rp. 14.400.000,00

· BOP dibebankan, 3.600 x Rp. 2.000,00
Rp.   7.200.000,00

Harga pokok BDP akhir periode
Rp. 39.900.000,00


f. Mencatat pemindahan saldo akun BOP dibebankan ke dlm akun BOP sesungguhnya

7. Penyusunan Laporan Biaya Produksi
SOAL-SOAL LATIHAN
1. Suatu perusahaan membuat produk atas dasar pesanan. Biaya produksi yang terjadi dalam suatu periode adalah sebagai berikut :
Bahan baku AX, 55.000 m @ Rp. 12.000

Bahan baku BX, 42.000 m @ Rp. 250

Bahan penolong Rp. Rp. 15.500.000

Upah tukang 18.000 jam dengan tarif Rp. 3.000 per jam

Gaji pengawas produksi Rp. 4.500.000

Gaji manajer produksi Rp. 3.000.000

Biaya penyusutan mesin-mesin produksi dan peralatan pabrik Rp. 3.000.000

Biaya pembangkit tenaga listrik Rp. 4.000.000

Berdasarkan data di atas, diminta :

a. Hitung besarnya biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung dan BOP!
b. Buat jurnal untuk mencatat biaya produksi langsung!

c. Buat jurnal untuk mencatat biaya overhead pabrik!

2. Suatu perusahaan menerapkan metode harga pokok pesanan, BOP dibebankan kepada produk ditetapkan berdasarkan pemakaian jam kerja langsung dengan tarif Rp. 1.500 per jam. Biaya produksi yang terjadi selama bulan Juli 2007 adalah sebagai berikut :
Biaya bahan langsung
Rp.
88.600.000

Biaya bahan penolong
Rp.  9.400.000

Upah langsung, 28.000 jam @ Rp. 2.500
Rp.
70.000.000

Biaya tenaga kerja tidak langsung
Rp.
  8.000.000

Biaya penyusutan gedung pabrik
Rp.
  3.000.000

Biaya penyusutan mesin-mesin produksi
Rp.  6.000.000

Biaya pembangkit tenaga listrik
Rp.
  6.800.000

Biaya produksi tidak langsung lainnya
Rp
10.500.000

Berdasarkan data di atas, diminta :

a. Hitung biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi!

b. Hitung biaya overhead yang dibebankan kepada produk!

c. Buat jurnal untuk mencatat pemakaian biaya produksi langsung!

d. Buat jurnal untuk mencatat BOP yang sesungguhnya terjadi!

e. Buat jurnal untuk mencatat pembebanan BOP!

3. Data biaya produksi suatu perusahaan manufaktur untuk bulan Agustus 2007, sebagai berikut :
Harga pokok BDP awal periode Rp. 42.000.000

Biaya produksi yang terjadi dalam bulan Agustus 2007 :
· Biaya bahan langsung
Rp.
65.000.000

· Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
36.000.000

· BOP dibebankan
Rp.
27.000.000

Harga pokok BDP akhir periode Rp. 55.000.000

Berdasarkan data diatas, diminta :

a. Hitung besarnya harga pokok produk selesai diproses dalam bulan Agustus 2007!

b. Buat jurnal untuk mencatat biaya produksi langsung!

c. Buat jurnal untuk mencatat pembebanan BOP!

4. Biaya produksi yang terjadi pada perusahaan Karoseri, antara lain sebagai berikut :
Plat baja yang akan dipakai dalam proses produksi
Rp.
98.000.000

Cat duko, dempul plastic, dll
Rp.
22.500.000

Upah karyawan bagian perakitan
Rp.
18.800.000

Upah karyawan bagian penghalusan
Rp.
  7.200.000

Gaji pengawas produksi
Rp.
  3.600.000

Penyusutan peralatan
Rp.
  4.000.000

Berdasarkan data diatas, hitung :

a. Biaya produksi langsung!

b. Biaya produksi tidak langsung!
5. Biaya produksi yang terjadi pada perusahaan konveksi antara lain sebagai berikut :
Harga pokok kain yang diproses
Rp.
126.000.000

Upah karyawan bagian pemotongan
Rp.
    4.800.000

Upah karyawan bagian penjahitan
Rp.
  25.700.000

Benang, kancing dan perlengkapan lainnya
Rp.
    4.500.000

Biaya tenaga listrik
Rp.
    1.400.000

Gaji pengawas produksi
Rp.
    2.000.000

Gaji pemeriksa kualitas
Rp.
    1.500.000

Biaya penyusutan mesin jahit 
Rp.
    1.600.000

Berdasarkan data diatas diminta :

a. Biaya bahan langsung!

b. Biaya tenaga kerja langsung!

c. BOP!

6. Biaya produksi yang terjadi pada perusahaan adalah sebagai berikut :
Biaya bahan langsung Rp. 165.000.000

Biaya tenaga kerja langsung 42.000 jam dengan tarif Rp. 2.500 per jam

BOP dibebankan berdasarkan pemakaian  jam kerja langsung dengan tarif Rp. 1.500 per jam

BOP sesungguhnya terjadi berjumlah Rp. 65.000.000

Berdasarkan data di atas, Buatlah jurnal untuk mencatat :

a. Pemakaian bahan baku dan tenaga kerja langsung !
b. BOP yang sesungguhnya terjadi!

c. Pembebanan BOP!

d. Selisih BOP, jika selisih yang timbul dibebankan kepada harga pokok penjualan !

7. Suatu perusahaan manufaktur membuat  lebih dari satu jenis produk, BOP dibebankan kepada produk berdasarkan tarif 40% dari pemakian biaya produksi langsung. Data biaya produksi yang terjadi selama bulan Oktober 2007 adalah sebagai berikut :
a. Persediaan BDP awal terdiri atas pesanan No. 05 dan 06. Biaya produksi langsung yang telah digunakan untuk pembuatan produk tersebut :

Biaya bahan langsung
Rp.
20.000.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
  6.000.000

b. Produk pesanan yang dikerjakan dalam bulan Oktober 2007, terdiri atas pesanan No. 05 dan 06 (penyelesaian), No. 07 dan 08 pesanan yang masuk dalam bulan Oktober 2007. Biaya produksi yang digunakan terdiri atas :

Biaya bahan langsung
Rp.
66.800.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
33.200.000

BOP sesungguhnya
Rp.
38.500.000

c. Produk pesanan yang selesai dikerjakan dalam bulan Oktober 2007, terdiri atas produk pesanan No. 05, 06, dan 07. Menurut kartu harga pokok, jumlah biaya produksi langsung yang digunakan untuk pesanan produk tersebut adalah sebagai berikut :
Biaya bahan langsung
Rp.
58.000.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
28.400.000

Berdasarkan data di atas, diminta :

1) Hitung harga pokok produk pesanan selesai dalam bulan Oktober 2007!

2) Hitung BDP akhir bulan Oktober 2007!

3) Buat jurnal untuk mencatat :

a) Biaya produksi langsung yang terjadi dalam bulan Oktober 2007!
b) BOP sesungguhnya dan BOP dibebankan!

c) Harga pokok produk selesai dan harga pokok BDP akhir!

d) Penutupan akun BOP dibebankan!

8. CV Sagira dalam bulan Juli 2007 mengerjakan  produk pesanan No. C.075 yang terdiri atas 5.000 unit produk. Biaya produksi langsung yang digunakan untuk menyelesaikan produk tersebut sebagai berikut :
Juli
5,
pemakaian bahan AX 7.500 m @ Rp. 12.000

Juli
8,
penggunaan tenaga kerja langsung di Departemen  A  2.000 jam @ Rp. 3.000

Juli
15,
pemakaian bahan C-1, 30.000 unit @ Rp. 200

Juli
18,
penggunaan tenaga kerja langsung di Departemen B untuk 5.000 unit produk dengan tariff Rp. 1.500 tiap unit

Juli
20,
pemakaian bahan BX 5.000 unit @ Rp. 1.000

Juli 
28,
penggunaan tenaga kerja langsung di Departemen C untuk 5.000 unit produk dengan tarif Rp. 1.500 tiap unit.

BOP yang dibebankan kepada produk ditetapkan berdasarkan tarif 75% dari pemakaian biaya tenaga kerja langsung. Sementara BOP yang sesungguhnya terjadi berjumlah Rp. 16.500.000.
Berdasarkan data di atas, diminta :

a. Catat data biaya produksi ke dalam kartu harga pokok pesanan No. C.075!

b. Hitung BOP yang dibebankan!

c. Hitung harga pokok tiap unit produk!

d. Buat jurnal untuk mencatat biaya produksi yang terjadi dalam bulan Juli 2007!

e. Buat jurnal untuk mencatat pembebanan BOP!

9. Firma RISSA & Co memproduksi lebih dari satu jenis produk. BOP dibebankan kepada produk ditetapkan berdasarkan pemakaian jam kerja langsung dengan tariff Rp. 1.500 per jam. Data biaya produksi dalam bulan Juli 2007 sebagai berikut :
Data produksi :
· Produk yang dibuat No. 021, 022 dan 023

· Produk selesai diproses No. 021 dan 022

Data biaya produksi :

· Biaya bahan langsung
Rp.
42.800.000
· BTKL  8.000 jam @ Rp.4.000
Rp.
32.000.000

· BOP sesungguhnya
Rp.
12.350.000

Data kartu harga pokok produk selesai :

	Produk
	Biaya Bahan Langsung (Rp.)
	Biaya Tenaga Kerja Langsung

	
	
	Jam Kerja
	Jumlah (Rp.)

	No. 021
	15.600.000
	3.000 jam
	12.000.000

	No. 022
	14.800.000
	2.800 jam
	11.200.000

	
	
	
	


Dari data di atas, diminta :

a. Hitung harga pokok produk selesai!
b. Hitung harga pokok barang dalam proses akhir bulan Juli 2007!

c. Buat jurnal untuk mencatat :

1) Pemakaian biaya produksi dan pembebanan BOP!

2) Harga pokok produk selesai!

3) Harga pokok BDP akhir bulan Juli 2007!

10. Data kegiatan usaha perusahaan konveksi MELLA dalam bulan Mei 2007, sebagai berikut :
a. Biaya produksi yang sesungguhnya terjadi :

· Biaya bahan langsung
Rp.
39.000.000

· Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
24.000.000

· BOP yang sesungguhnya terjadi
Rp.
15.000.000

b. BOP dibebankan kepada produk ditetapkan berdasarkan tarif 60% dari pemakaian biaya tenaga kerja langsung

c. Produk yang selesai diproses terdiri atas :

Produk pesanan no. 115 yaitu 1.000 potong kemeja yang dipesan Toko MATAHARI. Kartu harga pokok produk tersebut menunjukkan data biaya sebagai berikut :

· Biaya bahan langsung
Rp.
12.000.000

· Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
  7.500.000

Pesanan produk no. 116 yaitu 500 potong jaket yang dipesan oleh Toko FAJAR dan Toko PURNAMA. Kartu harga pokok produk tersebut menunjukkan data biaya sebagai berikut :

· Biaya bahan langsung
Rp.
  9.000.000

· Biaya tenaga kerja langsung
Rp.  5.250.000

Berdasarkan data di atas, diminta :

1) Hitung harga pokok produk pesanan no. 115 dan 116!

2) Hitung harga pokok tiap unit produk pesanan no. 115 dan 116!

3) Hitung harga pokok BDP akhir!
11. Firma DARA & Co membuat produk pesanan. Pada bulan Mei 2007 dikerjakan produk pesanan no. 015. Data biaya produksi untuk menyelesaikan produk tersebut, sebagai berikut:
a. Bahan langsung yang diserahkan ke bagian produksi :
14 Mei,
bahan CX 6.000 kg
@ Rp. 2.000

20 Mei,
bahan SS 1.700 unit
@ Rp. 4.000

22 Mei,
bahan AS 1.400 unit
@ Rp. 3.000
b. Upah langsung :

20 Mei, 3.600 jam dengan tarif upah Rp. 3.000 per jam
26 Mei, 2.800 jam dengan tarif upah Rp. 4.000 per jam

c. BOP yang dibebankan kepada produk ditetapkan berdasarkan pemakaian jam  kerja langsung dengan tarif Rp. 2.000 per jam.

Berdasarkan data di atas, diminta :

1) Catat biaya produksi di atas ke dalam kartu harga pokok pesanan no. 015!

2) Hitung harga jual produk pesanan no. 015, apabila Firma DARA & Co memperhitungkan laba sebesar 80% dari harga pokok!

12. CV KARYA JAYA memproduksi lebih dari satu jenis produk. BOP dibebankan kepada produk berdasarkan tarif 40% dari pemakaian biaya produksi langsung. Data biaya produksi dalam bulan Juli 2007 sebagai berikut :
Data produksi :

· Produk dalam proses awal periode no. P-018

· Produk masuk proses bulan Juli 2007 : no. P-019 dan P-020

· Produk selesai diproses no. P-018 dan P-019.
Data biaya produksi :

· Harga pokok produk dalam proses awal periode (pesanan no. P-018)

Biaya bahan langsung
Rp.
12.300.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
  4.700.000

Biaya overhead pabrik
Rp.
  6.800.000

· Biaya produksi dalam bulan Juli 2007 :

	Produk
	Biaya Bahan Langsung
	Biaya Tenaga Kerja Langsung

	No. P-018
	Rp.   4.700.000
	Rp.   5.300.000

	No. P-019
	Rp. 15.800.000
	Rp.   9.200.000

	No. P-020
	Rp. 16.600.000
	Rp.   8.700.000

	Jumlah
	Rp. 37.100.000
	Rp. 23.200.000


· Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya berjumlah Rp. 24.750.000

Berdasarkan data di atas, diminta :

a. Hitung harga pokok produk selesai!
b. Hitung harga pokok barang dalam proses akhir bulan Juli 2007!
c. Buat jurnal untuk mencatat :

1) Pemindahan harga pokok barang dalam proses awal periode

2) Pemakaian Biaya produksi dan pembebanan BOP 

3) Harga pokok produk selesai

4) Harga pokok BDP akhir bulan Juli 2007

d. Buat laporan biaya produksi bulan Juli 2007!
13. Suatu perusahaan memproduksi lebih dari satu jenis produk. Produk diolah melalui 2 departemen produksi yaitu departemen A dan departemen B. BOP di departemen A dibebankan berdasarkan tarif 40% dari pemakaian bahan langsung. Sementara di departemen B ditetapkan berdasarkan tarif 60% dari pemakaian biaya tenaga kerja langsung. Pada bulan April 2007, dikerjakan pesanan No. 025 yang terdiri atas 5.000 unit produk. Data biaya produksi untuk menyelesaikan produk tersebut, sebagai berikut :
a. Biaya produksi langsung :

	Tanggal
	Jenis Biaya
	Departemen A
	Departemen B

	5 April
	Biaya bahan baku
	Rp. 48.000.000
	-

	10 April
	Biaya bahan baku
	Rp. 32.000.000
	-

	12 April
	Biaya tenaga kerja
	Rp. 36.000.000
	Rp. 12.000.000

	15 April
	Biaya bahan baku
	Rp. 17.600.000
	-

	19 April
	Biaya tenaga kerja
	Rp.   8.000.000
	Rp. 18.000.000

	26 April
	Biaya tenaga kerja
	-
	Rp.   5.000.000


b. BOP sesungguhnya terjadi berjumlah Rp. 65.500.000

Berdasarkan data di atas, diminta :

1) Catat biaya produksi dalam kartu harga pokok produk pesanan no. 025!

2) Buat jurnal untuk mencatat biaya produksi langsung!

3) Hitung BOP dibebankan, kemudian buat jurnal untuk mencatat pembebanan BOP!

4) Buat jurnal untuk mencatat harga pokok produk selesai pesanan no. 025

5) Hitung harga pokok tiap unit produk!

14. Pabrik sepatu KHEREN dalam bulan Juli 2007 mengerjakan produk pesanan sebagai berikut:
a. Pesanan no. 01 terdiri atas 500 pasang sepatu pria yang dipesan Toko MELIA Jakarta. Pesanan tersebut harus selesai tanggal 25 Juli 2007.
b. Pesanan no. 02 terdiri atas 750 pasang sepatu anak yang dipesan Toko CAHAYA Bogor, harus selesai tanggal 28 Juli 2007.

Data biaya untuk menyelesaikan pesanan tersebut, sebagai berikut :

Juli  5,
pemakaian bahan baku:



Untuk pesanan No. 01
Rp.
4.500.000


Untuk pesanan No. 02
Rp.
3.250.000

Juli 12,
pemakaian tenaga kerja langsung:


Untuk pesanan No. 01
Rp.
4.500.000


Untuk pesanan No. 02
Rp.
2.750.000
Juli 14,
pemakaian bahan baku:


Untuk pesanan No. 01
Rp.
3.000.000


Untuk pesanan No. 02
Rp.
1.500.000

Juli 16,
pemakaian tenaga kerja langsung:


Untuk pesanan No. 01
Rp.
1.500.000


Untuk pesanan No. 02
Rp.
1.500.000
BOP yang sesungguhnya terjadi berjumlah Rp. 13.250.000. Sementara BOP yang dibebankan ditetapkan berdasarkan tarif 50% dari pemakaian biaya produksi langsung.
Produk pesanan No.01 dan 02 deserahkan kepada pemesan dengan harga masing-masing Rp. 90.000 dan Rp. 35.000 tiap pasang. Pembayaran 30 hari.

Beban usaha (beban komersial) untuk bulan Juli 2007 :

a. Total beban penjualan
Rp.
8.200.000
b. Total beban administrasi dan umum
Rp.
5.750.000

Berdasarkan data di atas, diminta :

1) Catat data biaya produksi ke dalam kartu harga pokok masing-masing produk pesanan!

2) Buat jurnal untuk mencatat :

a) Biaya produksi yang sesungguhnya terjadi!

b) Pembebanan BOP!

c) Harga pokok pesanan produk jadi!

d) Penjualan pesanan produk selesai!

3) Hitung harga pokok tiap pasang sepatu anak dan sepatu pria!

4) Buat laporan biaya produksi untuk bulan Juli 2007!

15. CV CARINA & Co. memproduksi barang atas dasar pesanan. Persediaan yang dimiliki pada tanggal 1 Maret 2007 sebagai berikut :
Persediaan produk jadi
Rp.
15.000.000

Persediaan barang dalam proses
Rp.
19.070.000

Persediaan bahan-bahan
Rp.
14.000.000
Barang dalam proses terdiri atas : produk pesanan No. 021, 022, dan 023. Produk pesanan tersebut masing-masing telah menyerap biaya sebagai berikut :
	Jenis Biaya
	Pesanan No. 021
	Pesanan No. 022
	Pesanan No. 023

	Biaya Bahan Langsung
	Rp. 2.800.000
	Rp. 3.400.000
	Rp. 1.800.000

	Biaya Tenaga Kerja Langsung
	Rp. 2.100.000
	Rp. 2.700.000
	Rp. 1.350.000

	BOP dibebankan
	Rp. 1.680.000
	Rp. 2.160.000
	Rp. 1.080.000

	Jumlah
	Rp. 6.580.000
	Rp. 8.260.000
	Rp. 4.230.000


Data kegiatan dalam bulan Maret 2005, sebagai berikut :
a. Pembelian bahan baku seharga Rp. 22.000.000, pembayaran kredit.

b. Pemakaian bahan baku langsung dalam proses produksi :
Untuk produk pesanan No. 021
Rp.
5.300.000

Untuk produk pesanan No. 022
Rp.
7.400.000

Untuk produk pesanan No. 023
Rp.
5.900.000

c. Pemakaian bahan penolong berjumlah Rp. 2.400.000

d. Rekapitulasi daftar gaji dan upah :

Upah langsung,
Rp.
20.900.000
Upah tidak langsung
Rp.
  7.600.000

Gaji bagian penjualan
Rp.
  5.700.000

Gaji  bagian administrasi dan umum
Rp.
  3.800.000

                                        Jumlah
Rp.
38.000.000

                                        PPh 21 yang dipotong
Rp.       525.000
                                        Jumlah bersih
Rp.
37.475.000

Upah langsung yang dibebankan kepada masing-masing produk :

Untuk pesanan No. 021
Rp.
6.420.000

Untuk pesanan No. 022
Rp.
8.160.000

Untuk pesanan No. 023
Rp.
6.320.000

e. BOP lain-lain berjumlah Rp. 5.500.000

f. BOP yang dibebankan  kepada produk ditetapkan berdasarkan tarif 80% dari pemakaian biaya tenaga kerja langsung.

g. Produk pesanan selesai dalam bulan Maret 2007 terdiri atas No. 021 dan 022.

h. Produk pesanan No. 021 dan 022 diserahkan kepada pemesan. Harga jual produk tersebut ditetapkan dengan memperhitungkan laba kotor sebesar 80% dari harga pokok.
Berdasarkan data di atas, diminta :

1) Catat data biaya produksi dalam kartu harga pokok produk masing-masing pesanan!

2) Buat jurnal untuk mencatat :

a) Transaksi pembelian bahan-bahan!

b) Transaksi pemakaian bahan baku dan bahan penolong!

c) Data daftar gaji dan upah!

d) Pengumpulan biaya produksi tidak langsung ke dalam akun BOPS!

e) Pembebanan BOP!

f) Harga pokok pesanan produk selesai!

g) Penjualan produk selesai!

3) Hitung harga pokok BDP akhir periode ( No. 023) kemudian catat ke dalam jurnal!

16. Dari kegiatan suatu perusahaan manufaktur dalam bulan Juli 2007, diperoleh data sebagai berikut :
a. Persediaan produk jadi tanggal 1 Juli 2007 seharga Rp. 22.500.000

b. Harga pokok BDP pada tanggal 1 Juli 2007 :

Biaya bahan langsung
Rp.
12.200.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
  6.400.000

BOP sesungguhnya
Rp.
  4.800.000

Jumlah
Rp.
23.400.000

c. Biaya produksi yang terjadi dalam bualan Juli 2007 :

Biaya bahan langsung
Rp.
46.700.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
31.500.000

BOP sesungguhnya
Rp.
23.850.000


d. Biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produk ditetapkan berdasarkan tarif 75% dari pemakaian biaya tenaga kerja langsung

e. Harga pokok selesai diproses dalam bulan Juli 2007 :

Biaya bahan langsung
Rp.
43.600.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
28.400.000

BOP 
Rp.
21.300.000

Jumlah
Rp.
93.300.000

f. Harga pokok pesanan yang dijual kepada pemesan, Rp. 73.800.000. Produk yang bersangkutan dijual dengan harga Rp. 150.000.000.

Berdasarkan data di atas, hitung :

1) BOP dibebankan kepada produk yang diproses dalam bulan Juli 2007!

2) Selisih BOP yang timbul dalam bulan Juli 2007!

3) Harga pokok persediaan produk jadi pada 31 Juli 2007!

4) Harga pokok BDP pada 31 Juli 2007!

5) Laba kotor penjualan produk dalam bulan Juli 2007!

17. Dari kegiatan suatu perusahaan manufaktur yang membuat lebih dari satu jenis produk dalam bulan Januari 2008 diperoleh data sebagai berikut :
a. Harga pokok barang dalam proses awal periode:
	Jenis Biaya
	Pesanan No. 04
	Pesanan No. 05

	Biaya bahan langsung
	Rp. 4.500.000
	Rp. 3.500.000

	Biaya tenaga kerja langsung
	Rp. 1.000.000
	Rp.    500.000

	BOP dibebankan
	Rp.    750.000
	Rp.    375.000

	Jumlah
	Rp. 6.250.000
	Rp. 4.375.000


b. Biaya produksi yang terjadi dalam bulan Januari 2008 :

	Nomor Pesanan
	Biaya Bahan Baku
	Biaya Tenaga Kerja Langsung

	04
	Rp.   2.000.000
	Rp.   4.000.000

	05
	Rp.   3.000.000
	Rp.   4.500.000

	06
	Rp.   6.000.000
	Rp.   5.500.000

	07
	Rp.   3.000.000
	Rp.   1.000.000

	Jumlah
	Rp. 14.000.000
	Rp. 15.000.000


c. BOP sesungguhnya berjumlah Rp. 11.000.000

d. BOP dibebankan berdasarkan tarif 75% dari pemakaian biaya tenaga kerja langsung!

e. Produk pesanan yang selesai dikerjakan dalam bulan Januari 2008, terdiri atas pesanan No. 04 dan 05.

f. Produk pesanan No. 04 dijual kepada pemesan dengan harga Rp.27.500.000

Berdasarkan data di atas, diminta :

1) Hitung harga pokok produk pesanan selesai dalam bulan Januari 2008!

2) Hitung harga pokok BDP akhir bulan Januari 2008!

3) Buat jurnal untuk mencatat :

a) Biaya produksi yang sesungguhnya terjadi dalam bulan Januari 2008!

b) Pembebanan BOP!

c) Harga pokok produk selesai!

d) Harga pokok BDP akhir Januari 2008!

18. Neraca saldo pabrik sepatu MARS pada tanggal 31 Desember 2007 menunjukkan data sebagai berikut (Rp.) :
	Akun
	Neraca Saldo

	
	Debet
	Kredit

	Kas
	64.000.000
	-

	Piutang Usaha
	127.500.000
	-

	Persediaan Produk Jadi
	109.000.000
	-

	Persediaan Barang Dalam Proses
	22.500.000
	-

	Persediaan Bahan Baku
	82.000.000
	-

	Persediaan Bahan Penolong
	23.000.000
	-

	Asuransi Dibayar Dimuka
	3.000.000
	-

	Tanah
	150.000.000
	-

	Gedung Pabrik
	250.000.000
	-

	Akum. Penyusutan Gedung Pabrik
	-
	60.000.000

	Mesin-mesin
	183.500.000
	-

	Akum. Penyusutan Mesin-mesin
	-
	43.500.000

	Kendaraan Bagian Penjualan
	110.000.000
	-

	Akum. Penyusutan Kendaraan
	-
	50.000.000

	Peralatan Kantor
	11.000.000
	-

	Akum. Penyusutan Peralatan Kantor
	-
	5.000.000

	Hutang Usaha
	-
	290.000.000

	Hutang Gaji
	-
	14.500.000

	Hutang lain-lain
	-
	3.500.000

	Perlengkapan bagian penjualan
	4.500.000
	

	Perlengkapan kantor
	5.000.000
	

	Modal Hanafi
	-
	484.500.000

	Penjualan
	-
	676.500.000

	Harga Pokok Penjualan
	360.000.000
	-

	Beban Gaji Bagian Adm. Umum
	34.000.000
	-

	Beban Gaji Bagian Penjualan
	46.000.000
	-

	Beban Perelengkapan Bagian Penjualan
	14.500.000
	-

	Beban Perelangkapan Kantor
	8.000.000
	-

	Beban Penjualan Lain-lain
	12.500.000
	-

	Beban Adm. Umum Lain-lain
	7.500.000
	-

	
	1.627.500.000
	1.627.500.000


Informasi untuk penyesuaian 31 Desember 2007 sebagai berikut :
a. Penyusutan peralatan kantor yang menjadi beban tahun 2007 Rp. 2.000.000

b. Kendaraan bagian penjualan tiap tahun disusutkan sebesar Rp. 10.000.000

c. Sisa perelngkapan bagian penjualan ditaksir seharga Rp. 2.500.000

d. Beban perlengkapan kantor untuk tahun 2007 sebesar Rp. 3.000.000

e. Rekening listrik penerangan kantor dan rekening telepon bulan Desember 2007(beban Adm Umum) yang ditaksir sebesar Rp. 750.000 masih harus dicatat dalam akun hutang lain-lain

Berdasarkan data di atas, diminta :

1) Buat jurnal penyesuaian yang diperlukan

2) Susun kertas kerja untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2007!

3) Susunlah laporan keuangan(Laporan Laba Rugi dan Neraca)

19. Dari kegiatan suatu perusahaan manufaktur yang membuat lebih dari satu jenis produk dalam bualn Juni 2007, diperoleh data antara lain sbb :
BBB langsung
Rp. 14.000.000,00

BTKL

Rp. 14.000.000,00

BOP dibebankan
Rp. 10.500.000,00

Persediaan produk jadi awal periode terdiri atas :

· Produk A-1 dengan harga pokok Rp. 21.000.000 terdiri atas 4.000 unit

· Produk B-2 dengan harga pokok Rp. 27.000.000 terdiri atas 6.000 unit

Produk selesai diproses dalam bulan Juni :

· Produk C-1 terdiri atas 8.000 unit dengan biaya produksi sebagai berikut :

· Produk A-1 sebanyak 3.500 unit dengan harga jual Rp. 11.000 tiap unit

· Produk B-2 sebanyak 4.000 unit dengan harga jual Rp. 9.500 tiap unit

Berdasarkan data di atas, diminta :

a. Hitung harga pokok tiap unit produk unit C-1!

b. Hitung laba kotor dari penjualan dalam bulan Juni 2007!

c. Hitung harga pokok produk selesai diproses dalam bulan Juni 2007!

d. Buat jurnal untuk mencatat produk selesai diproses dalam bulan Juni 2007!
e. Buat jurnal untuk mencatat transaksi penjualan produk dalam bulan Juni 2007!

20. CV BAGAS & Co. memproduksi lebih dari satu macam produk. Data kegiatan dalam bulan September 2007 antara lain sebagai berikut :
Persediaan produk jadi pada awal periode :

· Produk Dx-1 terdiri atas 500 unit dengan harga pokok Rp. 42.500.000

Produk dalam proses awal periode :

· Produk Cx-2 terdiri atas 400 unit yang telah menyerap biaya sebagai berikut :

Biaya bahan langsung
Rp.
24.000.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
  9.000.000

BOP
Rp.
  7.200.000

Produk yang diproses dalam bulan September 2007 :

· Prosuk Cx-2 dan produk BB-1 sebanyak 200 unit.
Biaya produksi yang terjadi dalam bulan September 2007 :

· Biaya produksi untuk pesanan Cx-2 :

Biaya bahan langsung
Rp.
6.000.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
8.000.000

· Biaya produksi untuk pesanan BB-1 :

Biaya bahan langsung
Rp.
30.000.000

Biaya tenaga kerja langsung
Rp.
16.000.000
· BOP dalam bulan September 2007 :

BOP yang sesungguhnya terjadi
Rp.
19.500.000

BOP yang dibebankn sebesar 80 % dari pemakaian tenaga kerja langsung.

Produk selesai diproses dalam bulan September 2007 : Produk Cx-2

Berdasarkan data di atas, diminta :

a. Hitung harga pokok produk Cx-2!

b. Hitung harga pokok produk dalam proses akhir periode!

c. Buat jurnal untuk mencatat biaya produksi yang terjadi dalam bulan September 2007!

d. Buat jurnal untuk mencatat produk selesai diproses dan harga pokok produk dalam proses akhir periode!
PRAKTEK SIKLUS AKUNTANSI PERUSAHAAN MANUFAKTUR

PENERAPAN METODE HARGA POKOK PESANAN
Kegiatan siklus akuntansi perusahaan manufaktur meliputi :

1. Pencatatan biaya produksi ke dalam buku jurnal, posting data jurnal ke dalam buku besar, kemudian diikhtisarkan dalam bentuk Laporan Biaya Produksi

2. Pencatatan transaksi yang sifatnya umum dalam buku jurnal, seperti transaksi penjualan produk, penerimaan piutang, pembayaran hutang, pembayaran beban usaha. Posting data jurnal ke dalam buku besar, kemudian diikhtisarkan dalam bentuk Laporan Keuangan.

Contoh :

PT. KRESINA memproduksi lebih dari satu jenis produk. Biaya pengolahan tiap jenis produk dihitung beerdasarkan tarif upah Rp. 4.000,00 tiap jam. BOP dibebankan berdasarkan tarif 40% dari pemakaian bahan baku.
1. Buku jurnal terdiri atas :

a. Jurnal pembelian
b. Jurnal pemakaian bahan baku

c. Jurnal penjualan

d. Jurnal pengeluaran kas

e. Jurnal penerimaan kas

f. Jurnal umum

2. Buku besar dengan susunan akun-akun seperti tampak dalam neraca saldo 30 November 2005
3. Buku pembantu :

a. Kartu harga pokok

b. Kartu persediaan bahan baku

c. Kartu piutang

d. Kartu hutang

Pelaksanaan kegiatan akuntansi dilakukan dengan mengacu kepada ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Periode akuntansi dimulai 1 Januari sampai dengan 31 Desember (1 tahun)

b. Untuk pencatatan BOP sesungguhnya, penyusutan aktiva tetap bagian produksi dicatat pada tiap akhir bulan

c. Akun BOP dibebankan ditutup pada tiap akhir bulan

d. Selisih BOP yang terjadi tiap akhir bulan dipindahkan ke dalam harga pokok penjualan

e. Laporan Biaya Produksi dibuat tiap akhir bulan.
Penyelenggaraan akuntnasi tahun 2005 sudah dilaksanakan sampai dengan pemindahbukuab data jurnal bulan November 2005 ke dalam buku besar. Untuk penyelenggaraan akuntansi periode tahun 2005, tersedian data sebagai berikut :
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